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Identifikasi jenis kayu di Indonesia pada umumnya dilakukan secara manual, dengan cara memperhatikan 
pori kayu pada daerah penampang kayu menggunakan kaca pembesar atau mikroskop dengan pembesaran 
minimal 10 kali. Teknik komputerisasi belum banyak dilakukan terutama karena kurangnya penelitian di bidang 
ini dan sulitnya mendapatkan database kayu. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah sistem untuk 
mengklasifikasikan 4 jenis kayu yang diperdagangkan di Indonesia dengan metode support vector machine 
(SVM) berbasis citra. Teknik ekstraksi ciri yang digunakan adalah two-dimensional principal component 
analysis  (2D-PCA). Sistem ini dapat mengidentifikasi kayu dalam waktu singkat sehingga mempercepat proses 
identifikasi jenis kayu. Hasil klasifikasi dari 120 kali percobaan dengan menggunakan 96 data citra  dengan 4 
jenis kayu menunjukkan akurasi  terbaik sebesar 95.83%  pada kernel Polinomial. 




Wood type identification in Indonesia usually has been done manually. The identification conducted by 
monitoring wood pore on wood longitudinal section using loupe or microscope with an enlargement at least 10 
times. Computerized techniques have not been widely applied, due to the lack of research in this field and the 
difficulty to find wood databases. This research was aimed to develop a system to classify four types of wood 
traded in Indonesia, by using support vector machine based on image data. We used two-dimensional principal 
component analysis (2D-PCA)  methods for extracted image data. This methods can identify the type of wood 
quite fast, so can speed up the identification of wood type. The result of classifying  96 image data with 4 types of 
wood shows that  the best accuracy is 95.83%  for Polinomial kernel. 





Identifikasi jenis pohon di hutan dapat dengan mudah diketahui dengan memeriksa 
batang, bunga, buah dan daunnya. Namun setelah pohon ditebang, identifikasi jenis pohon 
menjadi sangat sulit karena harus mengenali ciri mikroskopis untuk identifikasinya. Salah 
satu ciri mikroskopis kayu adalah susunan pori, bentuk pori, frekuensi pori dan jari-jari yang 
hanya dapat dilihat dengan jelas menggunakan alat seperti mikroskop atau loupe dengan 
pembesaran minimal 10 kali. Metode identifikasi jenis kayu dapat dipelajari sebagai ilmu 
pengetahuan, namun kemampuan mengidentifikasi jenis kayu hanya dapat diperoleh melalui 
proses latihan yang cukup lama, berulang-ulang dan terus-menerus. Permasalahan yang 
timbul apabila petugas yang mengidentifikasi kayu belum terampil maka proses bisnis akan 
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membutuhkan waktu yang lebih lama dan tentunya akan menambah biaya (Mandang dan 
Pandit 2002). Sistem identifikasi jenis kayu sangat diperlukan untuk memberikan solusi pada 
permasalahan ini.  
 Penelitian menggunakan ciri pori kayu untuk menyelesaikan masalah identifikasi jenis 
kayu bangunan dan furniture dengan metode Neuro-Fuzzy telah dilakukan (Purba 2009). 
Penelitian tersebut mempunyai tingkat akurasi yang tinggi tapi memiliki kelemahan pada 
perlunya data training yang besar, belum berbasis citra dan hanya cocok digunakan jika 
contoh kayu yang digunakan untuk data uji sama dengan data latihnya. Penelitian identifikasi 
atau pengenalan wajah menggunakan two-dimensional principal component analysis (2D-
PCA) dan Support Vector Machine (SVM) mendapatkan hasil akurasi lebih tinggi yaitu 
97.3% dibandingkan menggunakan one-dimensional principal component analysis (1D-PCA) 
dan SVM yang mendapatkan hasil akurasi 95.7% (Le dan Bui 2011). Metode 2D-PCA dan 
SVM berbasis citra untuk mengidentifikasi tanaman paku telah dilakukan dan memperoleh 
hasil yang baik dengan beragam percobaan (Maryana 2012). 
 Dalam penelitian ini, dilakukan pengenalan jenis kayu dengan menggunakan citra 
mikroskopis kayu sebagai pengenal cirinya dan mengekstraksi citra dengan menggunakan 
2D-PCA. 2D-PCA mereduksi citra asli tanpa kehilangan informasi penting dari citra itu 
sendiri, sehingga dapat mempercepat proses pembelajaran. SVM digunakan untuk klasifikasi 
dari bentuk citra mikroskopis kayu. Sistem identifikasi jenis kayu ini diharapkan dapat 
membantu para petugas kehutanan dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk 
mengidentifikasi jenis kayu secara cepat dan akurat. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem identifikasi jenis kayu berbasis citra 





Metode pada penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan proses yaitu, dimulai dari 
pengumpulan  data  menggunakan  kamera  mikroskopis. Tahapan  praproses, pembagian data 
(data latih dan uji), ekstraksi ciri dengan metode 2D-PCA, pembelajaran, pengujian dan 
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Akuisisi Data Citra 
 Bond dan Hamner (2002) mengelompokkan pengamatan permukaan kayu ke dalam tiga 
kategori referensi bidang geometris, yaitu : cross section, radial section, dan tangential 




Gambar 2 Referensi tiga dimensi bidang geometris permukaan kayu 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa citra mikroskopis kayu sebanyak 96 
citra yang berasal dari empat jenis kayu yang berbeda, masing-masing jenis kayu memberikan 
24 citra yang berukuran 480 x 640 piksel. Ciri anatomi kayu dapat dilihat pada bidang cross 
section dengan cara memotong bidang kayu secara tegak lurus dengan arah pertumbuhan 
pohon atau bidang penampang kayu. Sebelum dilakukan pemotretan, daerah penampang kayu 
harus diiris terlebih dahulu dengan menggunakan cutter agar menghasilkan citra pori kayu 




Cara mengiris daerah penampang kayu 
Gambar 4 
Akuisisi citra mikroskopis kayu 
                    
 Akuisisi citra mikroskopis kayu dilakukan dengan pemotretan sampel kayu yang 
berbeda jenisnya. Total data penelitian ini berjumlah 96 citra dari empat jenis kayu yang 
berbeda, masing-masing diambil 24 citra citra kayu berukuran 480 x 640 piksel. Dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Praproses 
Tahap Tahap awal praproses adalah mengubah ukuran citra menjadi 96 x 128 piksel 
dari ukuran asal 480 x 640 piksel dengan menggunakan fungsi pada program Matlab 7.8. 
Pada tahapan ini juga dilakukan pengubahan citra RGB menjadi citra grayscale yaitu 
mengubah citra RGB menjadi citra aras keabuan (Maryana 2012). 
 
Pembagian Data  
Pada tahapan ini citra dari masing-masing jenis kayu akan dibagi atau diacak menjadi 
subkelompok.  Data sebanyak 96 citra dibagi menjadi data latih dan data uji menggunakan K-





